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HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP PERAWAT DENGAN 
PENCEGAHAN INFEKSI NOSOKOMIAL Dl RUANG RAW AT I NAP 

RUMAH SAKIT PARU dr. ARlO WIRAWAN SALATIGA JAWA TENGAH 
Sugeng', Abdul Ghof11r-. Li/;k Kurniawan·' 

ABSTRACT 

Nosocomial mfection is infection that acquired by patients from hospital afl.er gets 72 bmm; 
medicaltrcatment.lt makes hospital the most vulnerable place to be infected this nosocomial 
infe.:tion. For the prevention of the nosocomial infection, knowledge and nurses attitude are 
very required. To know the correlation of knowledge and nurses attitude toward prevention 
of nosocomial mfection at dr. Ario Wirawan Lung Hospitallnpatient Salatiga Central Java. 
This research used analytical survey with Cross Sectional study des1gn_ The population 
were all the inpatient nurse!< in dr. Ario Wirawan Lung Hospital class 1-3. The amount of48 
respondents were taken with •aturated sampling technique. The data analysis using the 
Multiple Linear Correlation teST with 5% stgnificance level. ResullS The level of 
respondents lrnowledgc are good that ts 56.2%, respondents attitude either that is 95.8%, 
prevention of nosocomial infe<:t)(ln are good that is 75.0%, the result of Kendall Tau 
correlatJOD test shows that nurses knowledge toward prevention nosocomial infection i£ 
value of significance {p) ~ 0.019 < alpha value ~ 0.05, the result of Kendall Tau correlation 
test toward nurses attitude with prevention nosocomial infection is value of sign1ficance {p) 
= 0 _Q l6 < al\'lha v_atm: = 0.05, the re•ult ofMulti\'lle Linear correlation knowledge and nurses 
anttude toward prevention of nosooomial infection ts value of stgnofocance (p) = 0_01 <alpha 
value = 0.05. and based on the value of the Standartdized Coefficients Beta nurses attitude 
ll\QTe dominant is 0 .309. 

Conclusion : There are possirive correlation between knowledge and nurses attitude toward 
prevention of nosocomial infection. 

Keywords: Qualol)·ofUf'e. schizophre11ia. 

PENDAHULUA:'\1 

La tar BelakangMasalab 

Infeksi nosokomial bisa terjad1 penularan dati 
pasien kc pasicn Jain, dati pasicn kc 
pengunjung, atau dari perugas ke pasien. 

Transfer mikroba bis.a didapat petugas saat 
melakukan tindakan atau perawatan pasien. 
serta penularan juga bisa terjadi me\alui udara 

mis.alnya saat bcrsin. batuk. dan berbicara 
Menurut data Badan Kesehatan Donia (WHO). 
infeksi nosokomial merupakan penyebab 

utama tingginya angka kesakitan dan kematian 
-----

'/'rod! Kepmn>"OI(m Slikcs Sunil Glidwl )~>"'"'-"''" 
-';"'"·'"" K<'P"I'U\Y(I/011 p,JidJa!.< Keme11ke5 YV![l alwrla 

di duma lnfeksi ini menyebabkan 1,4 juta 

kematian setiap hari di dwlia Di Indonesia, 
dalam penelitian di 11 nunah sakit di Jakarta 
pada tahun 2004 menunjukkan 9.8% pasien 

n1wat inap mendapat infuksi nosokomial. 

Has1l studi pendahuluan yang dilakukan 
peneliri di ruang Rav.<tt Inap RSPAW Salatlga 
Jawa Tengah pada tanggai 27 FebJuari - 04 

Maret 2014. Has1l pengamatan peneliti. 
mencuci Iangan scbc\um dan sesudah 

mclakukan tindakan kcpada pasicn tclah 
diteropkan dengan baik dan hasil wawancarn 

dengan 3 perawat mengaku kw-.mg memahami 
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tentang mfeksi nosokomial. selilffiit ini mereka 
banya tah.u bab.wa penyakit yang diperoleh 
pasien selama dirawat di rumah sal<.1t dikatakan 
mfeksi nosokom.ial. 3 perawar mengaku telab. 
mentaati penggunaan APD dalarn melayani 
pasien. Namun. penggunaan APD ini belwn 
sepenuhnya dilaksanakan dengan baik, karena 
dalam mclakukan intervenSJ kepada pasien 
dcngan penyakit ringan mereka tidak 
menggunakan APD yang standar seperri 
masker dan sarung Iangan. T etapi waktu 
melakukan intervensi kepada pasien dengan 
penyakit menular, perawattelah menggunakan 
APD yang tclah disediakan di masmg-masing 
ruang. Serta diperoleh data infeksi nosokorrual 
dan bulan Januari-Oktober 2013 yang terjadi 
pada pasien sebagai berikut : Flebitis 65 pasien 
dari 21.425 pasien yang beresiko dan Dekubitus 
4 pasien dari 2.028 pasien yang beresilw. 

Berdasarkan data yang telab. diuraikan, angka 
kejadian infeksi nosokomial masih tmggi 
sehingga perlu adanya ·upaya pencegahan 
dan pengcndalian infeksi nosokomial bagi 
schuuh tenaga kesehatan yang berada di 
lingkungan rumah sakit mulai dari pemi.mpin 
sampat karyawan rumab. sakit. Perugas 
kesehatan yang rnempliDyai resiko paling 
tinggi sebagai media teJjadinya penularan 
infeksi nosokomial kcpada pasien adalah 
perawat. hal ini disebabkan karena perawat 
selama 24 jam berhubungan langsung 
dengan pasien liDruk melaksanakan asuhan 
keperawatan. Kemampuan perawat dalam 
upaya pencegahan transmisi infeksi 
nosokomial di n.trnah sakit adalah tingkatan 
pertama dalarn pemberian pelayanan 
berkualitas. Kemampuan perawat dalam 
pemberian pelayanan berkualitas dapat 
tercermin dari perilaku patuh dalam 
penerapan pencegahan dan pengendalian 
infeksi nosokomial. Hasil peneltttan 
Handiyani (2004) menyatakan bahwa, 
perilaku patuh perawat dalam pencegahan 
dan pengendalian infeks1 nosokomial 
d1pengaruhi oleh pengetahuan sebesar 24%. 
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Pengetahuan merupakan salah s.aru dari 
ketiga komponen pembenmk sikap yaitu 
komponen kognitif. Dalarn teori Rosenberg. 
pengetahuan dan sikap berhubllllgan secara 
konsisten. Bila komponen kognitif 
{JJengetahuan) berubah, maka akan diikuti 
perubahan sikap. Berdasarkan teori tersebut 
dapat d1simpulkan bahwa, pengetahuan 
seseorang scharusnya berhubungan dcngan 
sikapnya. Secara garis besar pengetahuan 
responden sudah cukup baik dalam hal 
pencegahan infeksi yang dilakukan sehari­
hari. Begirnpun dengan sikap responden 
yang mendukung dalam aspek pencegahan 
infeksi tersebut. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa. pengetahuan yang baik akan rnemicu 
sikap yang baik juga. begitupun sebaliknya. 

Berdasarkan penelitian tcrscbut dapat 
dtartikan pula bahwa, jika pengetahuan dan 
sikap perawat kurang akan menyebahkan 
upaya pencegahan mfeks• nosokomial yang 
kurang pula. Hal ini dapat menyebabkan 
pclaksanaan asuhan kcperawatan yang kurang 
bennurn yang akan rnengakibatkan tcrjadinya 
infei<si nosokomial. lnfeksi nosokornial ini 
sangat merugikan pasien antara lain dapat 
rnenyebabkan hari perawatan bertambah 
panjang, penderitaan fisik dan psikts akan 
benambah berat. beban biaya menjadi lebih 
besar. serta hal ini dapat meningkatkan angka 
morbtditas dan mortalitas. Selain pasien 
infeksi nosokomial juga merugikan pihak 
rurnah sakil yang mengakibatkan penurunan 
mum pelayanan kesehatan dan terkait dengan 
tidak tcrlindunginya pendcrita atau pasicn 
(kon.~umcn kesehatan) dan invasi mikroba 
patogen. maka dapat dinilai sebagai 
"kecerobohan'" pihak nunab. sakit sehingga 
persoalannya dapat berkembang atau 
menjums kcaspek hukum. 

METOD£ PENELITIAI"." 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian survei analitik dengan 
rancangan cross ~ectional. dengan I 
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menggunakan metode kuantitatif untuk 
denngan tujuan rnengetahui ada tidaknya 
hubungan pengetahuan dan sikap perawat 
dengan pencegahan infeksi nosokomial di 
ruang Rawat !nap. Populasi dan sampel 
be!Jwnlah 48 orang perawat lUJlllg rawat inap 
kelas 1-3 RSPAW Salatiga Jawa Tengah. 
dengan tehnik total sampling. 

lnstrurnen penel!tian rnenggunakan 
kuesioner yaitu kuesioner tingkat 
pengetahuan tentang infeksi nosokomial. 
kuesioncr sikap perawat terh.adap upaya 
pencegahan infeksi nosokomial. dan 
kuesioner upaya pencegahan infeksi 
nosokomial. Analisia data rnenggunakan 
rurnus korelasi Kendall Tau (r). dengan 
menggunakan rurnus korelasi berganda. 

HASILDAN PEMBAHASAI'I 

1. Karakteristikresponden 

Tabel1. Oistribus1 frekuens1 responden berdasarlcan 
karak.ten.tik responden perawat di ruang Rawat tnap 

RSPAW Salaliga tanun 201 4 

No Karakterlstlk 

I. Jeni• ke~mln 
LakHak1 
PerempYan 

2- Umur 
21).30 lahun 
31-401ahun 
>40 tahun 

3. Mase kerJa 
<5 ta~un 
5--I 0 tanun 
>10 tanun 

4. Penchdikan terakhor 
00 Keperewatan 
St Keperawetan 

5. Status kepegawaien 
P&gawai tetap 
P<>gawai l<ontrak 

JUMLAH 

' 
" " 
" " , 
" " '" 
" ' 
" '" .. 

Sumber : Deta Primer Terola~ :2014 

• 
"' ~· 
50,0 
43.8 

"' 
41,7 
~0 ,,, 
81.2 
18.8 

66.7 

"'' ,00 

Berdasarkan tabell dapat diketahui, dari 48 
responden sebagian besar berjenis kelamin 
perempuan, yaitu sebanyak 31 perawat 
(64,6%). Sebagian besar dalam rentang usia 
20-30 tahun, yaitu sejumlah 24 pcrawat 
(50,0%). Sebagian besarmemiliki masa kerja 

<5 tah.un.yaitu sebanyak20perawat(4l ,7%). 

Sebagian besar memihki Jatar belakang 
pendidikan tcrakhir D3 kcperawatan, yaitu 39 
perawat (81.2%}. Dan sebagian besar statu.<; 
kepegawaiannya adalab pegawai tetap, yairn 
sebanyak 32 perawat ( 66, 7%). 

2. Pengetahuanperawat 

Tabel 2. Distribusl frekuensi responden berdasarkan 
pengetahuan perawat di ruang Rawat I nap 

RSPAW $alatiga tanun 2(114 

~ngetahuan Perawal ' % 

Baik " ~' 
Cukup " "' Kurang ' " JUMLAJ--1 " '00 

Sumber- Data PrimerTerolah :2014 

Berdasarkan label 2 dapat disimpulkan 
bahwa, sebagian besar perawat di ruang 
Rawat !nap RSPAW Salatiga Jawa Tengah 
termasuk da!am kriteria pengetahuan batk 
yaitn sebanyak 26 perawat {54,2%). 
kemudian pengctahuan cukup yaitu 
sebanyak 21 perawat (43,8%), dan 
pengetahuan kurangyaitu I perawat (2,1 %). 

3. Sikapperawat 

Tabet3. Dostribusi trekuensi responden berdasarkan 
sikap perawat di ruang RBWa\ tnap 

RSPAW Salauga tahun 2014 

Slkap Perawat ' ' 
Balk " ~· Cukup ' 

,,, 
Kurang 0 0 
JUMLAH " ,00 

Sumber . Data Primer Terotah 2014 

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan 
bahwa. sebagian besar perawat di ruang 
Rawat !nap RSPA W Salatiga tennasuk 
dalam kriteria sikap baik yaitu sehanyak 
46 p~rawat (95.8%) dan sikap cukup 2 
perawat(4,2%)_ 

4. Pencegahan mfcksinosokomial 
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TaMl4. DIStnbusi Frakuensi Flesponden Berdasarkan 
~ncegahan lnfeksi Nosokomial Parawat di Auang 

Aawat I nap ASPAW Saiatiga tah,ln 2014 

Pencegahlln INOS ~rawal ' % 

Balk ~ 75,0 
Cukup " 22,9 
Kurang ' '·' JUMU\H ~ "' Sumber. Data Primer Terotah 2014 

Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan 
bahwa, sebagian besar perawat di ruang 
Rawat !nap RSPAW Salatiga Jawa Tengah 
tennasuk dalam kriteria pencegahan infeksi 
nosokomial baik vaitu sebanyak 36 perav>at 
(75,0%). kemudian pencegahan infeksi 
nosokomial cukupyaitu sebanyak 11 pcrawat 
(22.9% ). dan pcncegahan infeksi nosokomial 
kurangyaitu I perawat (2.1 %). 

5. Hasil analisis uji korelasi Kendall Tau 

label 5. Hasil analisis koralasl Kendall Tau 
Hubungan Pengetahuan Perawat dengan Pencegahan 

lnleksi Nosokom1al di Auang Aawat !nap 
ASPAW Salatiga tahun 2014 

Cor,.lallllns 
Kendall's tau b 

I Pencegahan 
Perg atahuan lnleksl 

/ Perawat Nosokomial 

Pengetanuan Correlat>on 1,000 0.336* 

Perawat .~O~ooffi~1'~''~"~' ~=!.:=:=:::-'1~== s.9 . 12-tailad! o. o.o19 

' ~ ~ 

Penc&gahan Correlation 0,336* 
lnleksi 
Nosokom•Bi 

SumMr: 

Bcrdasarkan tabcl 5 dapat dikctahui bahwa, 
basil uji korelasi tersebut menunjukkan 
bahwa nilai koefisien korelasi 0,336 yang 
berarti bahwa rerdapat hubungan yang 
signif!kan rendah positif dengan tingkat 
dcrajat kcsalahan 5%. Kemudian nilai Sig. 
(p) yairu 0,019, menunjukkan bahwa nilai 
Sig. (p) < 0,05 berart; terdapat bubungan 
yang sigmfikan antara pengetahuan perawat 
dengan pencegahan infeksi nosokomial. 

Hal im didukung dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan sebagian besar respondcn 
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berpengetahuan baik tentang pencegahan 
infeksi nosokomial yaitu sebanyak 26 perawat 
atau (54,2%). Pengetahuan sangat berpengruuh 
terbadap sikap dan tindakan seseorang, dalam 
artian semakin baik pengetahuan responden 
teruang pencegahan infeksi nosokomial maka 
akan semakin baik pula sikap responden 
teJhadap upaya pcncegahan infeksi nosokomial. 
Hal ini sesuru dcngan teori Notoatmodjo (2003) 
yang mengat:akan bahwa pengetahuan atau 
kognitif merupakan dominan yang sangat 
penting untuk terbentuknya tindakan seseorang 
karena dari pengalaman dan penelirian temyata 
perilaku yang didasarkan oleh pengctahuan 
akan lebih langgeng daripada peri\aku yang 
tidak didasari oleh pengctahuan. Pengetahuan 
pada umwnnya damng dari penginderaan yang 
lel)adi melalui pancaindera tl1ll!l11Sia. yaitu 
indera penglihatan, pend~. penciwnan. 
rasa dan mba Ha~tl penelitian ini sejalan dcngan 
penelitian, bahwa ada hubungan antara tingkat 
pengetahuan perawat dengan penggunaan alat 
pelindung diri pemwat dengan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,655 dengan sig. (2-tailed) 
sebesar 0.000 dan nilai z hitung sebesar 6.419 > 
dan z tabel sebesar L%, yang berarti ada 
hubungan yang sigmfikan antara tingkat 
pengetahuan perawat tentang pencegahan 
mfeksi nosokomial dengan penggunaan ala! 

pelindung diri pemwat di bangsal Melati dan 
Flamboyan Rumah Sakit Daemh Panembahan 
Senopati Bantul Yogyakarta. 

Pcngetahuan yang tercangkup dalam domain 
kognitif mempunyai 6 tingkatan. meliputi 
tahu (know) diartikan sebagai mengingat 
suatu materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. memahami (comprehenSion) 
diartikan sebagai suatu kemampuan untuk 
menjelaskan secara benar tentang objek yang 
diketahui. dan dapat menginterpretasikan 
materi tersebut secara benar, aplikasi 
(application) meropakan kemampuan unruk 
menggunakan materi yang telah dipelajan 
pada snuasi atau kondtsi real, analisis 
(analysis} adalah suaru komponen untuk 
menjabarkan materi atau suaru objek ke 
dalam komponen-komponen, tetapi masih di 

·, 

I 
' 

I 
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dalam suatu struktur organisasi dan masih 
ada kanannya satu sama lain. sintesis 
(synthesis) menunjukkan kcpada suatu 
kemampuan untuk menciptakan atau 
meng:hubungkan bagian-bagian di dalarll 
suatu benruk keseluruhan yang bam, dan 
evaluasi (evaluation) berkanan dengan 
kemampuan untuk melakukan pcnilaian 
terhadap suatu maten a tau objek. 

Tab~ 6. Has.l Ar"lahs.s Kon•lasi Kendall Tau Hubungan 
Sikap Perawat dangan Pencegahan lnfeks1 Nosokomlal 

d1 Auang Aawat lnap RSPAW Ss~Uga tal1un 2014 

Col"relstions I Pengetahuan Pancegahan 
Kendall's tau_ b Perawat lnlakSI . 

Nosokomoal 

Pengetahuan Correlation '~ 0,347' 
Perawat Coalfocient 

s~. !2-tatled) 0. 0,016 

" " " 
Pencegahan Correlation 0.347' '~ 
lnteksi Coefficiem 
Nosokomial Sll!. (2-talled) 0,016 '· " " " ·.Correlation is ,.;gnificant at the 0.05 !e~ (2-talled). 
Sumber. Data Primerlerolah 2014 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa, 
hasil uji korelasi tersebut menunjukkan 
bahwa nilai koefisien korelasi 0,347 yang 
berarti bahwa terdapat bubungan yang 
signifikan rcndah positif dcngan tingkat 
derajat kesalahan 5%. Kemud1an nilai Sig. 
(p) yaitu 0,016, menunjukkan bahwa nilai 
Sig. (p} < O.OS berarti terdapat hubungan 
yang signifikan an tara sikap perawat dengan 
pencegahan infeksi nosokomial. 

Hal iru didukW1g dengan basil pene~tian yang 
menunjukkan sebagian besar sikap perawat 
terhadap penccgahan infeksi nosokomial 
dalam kateh>oli sikap baik yaitu sebanyak 46 
perawar (95.8%). Menurut Sunaryo (2014), 
sikap merupakan kecenderungan individu 
untuk melakukan respon tertutup terhadap 
stimulus ataupW1 objek \ertcntu di lingkungan 
sekitarnya. Sikap masih merupakan kesiapan 
atau kesediaan untuk bertindak, bukan 
pelaksana motif tertentu atau dengan kata lain 
sikap belum merupakan tindakWJ atau aktivita.>. 

Hasil penelitian m1 sejalan yangmcnyatakan 
bahwa, ada hubungan yang bermakna (nilai 
Sig. (p) scbcsar 0.034) antara sikap dengan 
perilaku kepatuhan pcrawat dalam 
pencegahan infeksi luka operasi di ruang 
mwat inap Rumah Sakit Umum Daemh dr. 
Moewardi Surakarra. 

Hal ini dapat disebabkan oleh tingkat 
pendidikan responden yang sebagian besar 
mcmpunyai latar bclakang pcndidikan D3 
Kepemwatan yaitu ~ebanyak 39 perawat 
(81.2%) danS I Kepemwatanyaitu sebanyak 
9 perawat (18.8%), dimana semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang maka semakin 
baik pula tingkat pengetahuanya dan 
menimbulkan s1kap yang positif terhadap 
penerapan pencegahan infcksi nosokomiaL 
Hal inijuga sesuai dengan teori Notoatmodjo 
(2003) yang mengemukakan bahwa 
pendidikan mempakan perubah!III pada diri 
manusia sehingga pcndidikan merupakan 
salah saru faktor yang dapat mempengaruhi 
perscpsi seseorang agar lebih mudah dalam 
mengambil keputusan dan bertmdak. 

6. Hasil analisis uji korelasi Limcr 
Berganda 

Tabel7. HaSt! Anaii51S Korelasi Linier Serganda Hubungan 
Pangetahuan dan Stkap P~rawat dengan Pencegahan lnfeksi 
Nosokomial di Ruang Rawatlnap RSPAW Salatiga tahun 2014 

ANOVA' .,.. Sumo! 
~ 

Mean 
Slg. 

Squares Squ~~re ' 
AegreSSIOil 2.1 1 0 ' 1,055 5,067 0,010' 
Resodual '·"' " 0,2QB 
Total 11.479 " a. Predictors: (Constant). S1kap, Pengetahuan 

b. Dependent Variable: PencegaMn lnleks1 Nosokmmal 

Model 

(Constant) 
Pengetahuan 
Stkap 

CoefficieniS" 

Un&tandar Standar T s• 
dlzed dized . 

Coefficients Coefficients 
B Std error Beta 

0,089 
0.267 
0,755 

0.392 
0.122 
0.330 

o.22s o.a22 
0.295 2.192 O,o:l4 
0,309 2.291 0,027 

e_ Dependent Val'l!lbf.e : Pen~gahan lnleksr Nosokomial 
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Ben:lasarkan tabcl 7 dapat diketa.hui bahwa.. 
output tabel ANOVAb. diperoleh ni!ai F hitung 
sebcsar 5,067 dan nilai Sig. (p) sebesar O.DJO 
atau 1% < alpha 5%. Hal ini berart:i ada 
hubungan yang signifikan secara bersama-sama 
antara pengetahuan dan sikap perawat dengan 
pencegahan infeksi nosokomial di ruang Rawal 
!nap RSPA W Salatiga Jawa Tengah. 

Berdasarkan mlai t hirnng dari variabel 
pengetahuan yaitu sebesar 2,192 dan umuk 
variabel sikap yairn sebesar 2.291 dengan 
nilai Sig. (p) pengetahuan yaitu sebesar0,034 
atau 3.4% dan nilai Sig. (p} sikap yaitu 
sebesar 0.027 atau 2.7%. ~ilai alpha dalam 
perhinmgan ini yaitu 5%. dari kedua vanabel 
tcrscbut nilai Sig. (p) (pengetahuan 3.4% dan 
sikap 2,7%) < alpha 5%). Hal ini berarti 
pengetahuan dan sikap perawat terdapat 
hubungan secara signif1kan dengan 
pencegahan infek.si nosokomial dt ruang 
Raw at !nap RSPA W Salatiga Jaw aT engah. 

1\ilai Standardized -Coefficients Beta 
pengetahuan sebcsar 0,295 dan sikap sebesar 
0.309. Berdasarkan Nilai Standardized 
Coefficients Beta tersebut berarti bahwa. sikap 
perawat lcbih dominan daripada pengetabuan 
perawat dalam memberikan kontribw.tnya 
untuk pencegahan infeksi nosokomial. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penehtian 
yang menyatakan bahwa. terda.pat hubungan 
yang bennakna antara sikap (p-value 0.043) 
dan perilaku perawat petugas perkesmas (p­
value O,<KH) dengan pelaksanaan kegiatan 
perkesmas di pusk.esmas kabupaten Kebumen. 

Agar dapat menurunkan angka kejadian 
infeksi nosokomial hendaknya melakukan 
upaya-upaya pencegahan infeksi nosokomial 
secara maksimal dan menyeluruh untllk sctiap 
unit yang dimlai beresiko dapat menularkan 
infeksi nosokomial. Dalam pengaplikasiannya 
harlls selalu dilakukan pemantauan dan 
evaluasi sl!paya dapat berjalan secara 
sisLematis dan torarah schingga hasilnya sesuai 
dengan yang diharapkan yairu menurunkan 
angka kejadian infeksi nosokomial yang 
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terjadidi RSPAW Salatiga. 

Berdasarkan hasil penelitian tingkat 
pengetahuan perawat yang baik dan sikap 
pcrawat yang positif maka diharapkan 
mcnjadi suatu modal awal umuk bisa 
mengimplementasikan berupa tindakan yang 
nyata wmtk melakukan upaya pencegahan 
infeksi nosokomial tersebut dan lebih 
meningkatkan untuk upaya yang 
borkelanjutan. Misalnya dengan menycdiakan 
sarana dan prasarana yang memadai dan 
diadakan pelatihan·pelatihan yang berkaitan 
dengan upaya pencegahan mfeksinosokomial 
supaya perawat maupun tenaga kesehatan 
lainnya dapat menerapkannya dengan baik 
dan mak.simal. Selain itujuga perlu dilakukan 
pengawasan atau pcmantauan dalam 
pelaksanaan upaya pencegahan tersebut. 

KESIMPULAN" 

Tmgkat pengetahuan re:;ponden baik yaitu 
54,2%. sikap responden baik yaitu 95,8o/o, 
pencegahan infekst nosokomial responden baik 
yairn 75,0"/o. hasil uji korelasi Kendall Tau 
pengetahuan perawat dengan pencegahan 
infeksi nosokomial yairu nilai Sig. (p) 0,019 < 
mlai alpha 0,05, basil uji korelasi Kendall Tau 
sikap perawat dengan pencegahan infeksi 
nosokomial yaitu mlai Sig. (p} 0.016 < nilai 
alpha O.OS. hasil uji korelasi Linier Bcrganda 
pengetahuan dan sikap perawat dengan 
pencegahan infeksi nosokomial yaitu nilai Sig. 
(p) 0.01 < ni1ai alpha 0.05, dan berdasarkan 
nilai Standardized Coefficients Beta sikap 
perawat lebih dominan yairu 0,309, yang berarti 
bahwa ada hubungan positif pengcta.huan dan 
sikap per:awat dengan pencegahan infeksi 
nosokomial di ruang Rawat !nap Rurnah Sakit 
Paru dr Ario Wirawan Salallga JawaTengah. 
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